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Abstract

Abstract: Averrhoa bilimbi L. was used as an anti-acne dflige content of
flavonoid compounds in fruit have antibacterialiatt. There were several ways
for utilization of Averrhoa bilimbi L. among othersnade some preparations,
especially gel formulation. Gel formulations madéwHPMC base and add fruit
extract 15%, 20%, and 25%. Fruit extract obtaimedhfmeserasi fruit Averrhoa
bilimbi L with 70% ethanol. The gel that has beeada is then carried out
quality control test such as organoleptic test,tpst, sticky test, spreading test,
protection test and physical stability test by sésl condition. Organoleptic test
result, pH test, protection power test, and stigttiéist analyzed descriptively. The
results of sticky test and scatter power were amaywith ANOVA with 95%
confidence level. The result of this research shibthat in the test of spreading
of formula Il has good with mean of spreading valas 6,6 before stability test
and 6.49 after stability test. In the protectiosttdoes not appear red stain. it
mean the gel was able to provide protection oftie.

Kata kunci : Averrhoa bilimbi L.,Gel, HPMC
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PENDAHULUAN

Buah belimbing wului{Averrhoa bilimbi L)adalah salah satu tumbuhan
yang telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradikioteh masyarakat dan
belum dibudayakan secara khusus.Tanaman ini sangdah didapatkan dan
merupakan salah satu tanaman tropis yang berbysnjaeg tahun (Rahayu,
2013).

Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi L.) digunakan sebagai obat anti
jerawat dengan cara mengoleskan langsung cairaih iiaan dari buahnya
(Hasyim, 2011). Kandungan senyawa flavonoid padahbbelimbing wuluh
mempunyai aktivitas antibakteri (Robinson,1995)siHaji aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah belimbinguimdapat menghambat
pertumbuhan bakterdPropionibacterium acnedan Staphylococcu sepidermidis
(Hadawiyah, 2012).

Pemanfaatan belimbing wului\\errhoa bilimbiL.) ada beberapa cara
antara lain dibuat beberapa sediaan khususnyaasedjal. Gel umumnya
merupakan suatu sediaan semi padat yang jernihtelabus cahaya yang
mengandung zat-zat aktif dalam keadaan terlarutt.jUga dapat dibentuk oleh
selulosa seperti hidroksipropilselulosa dan hidijedopil metilselulosa (HPMC)
(Lachman, dkk,1994). HPMC secara luas digunakamagaebsuatu eksipien di
dalam formulasi pada sediaan topikal dan oral.Ddbegkan dengan
metilselulosa, HPMC menghasilkan cairan lebih jerriPMC juga digunakan
sebagai zat pengemulsi agen pensuspensi dan agstalpil didalam sediaan
salep dan gel (Rowe dkk, 2006).

Ada beberapa cara dalam pengambilan ekstrak belgniuluh salah
satunya adalah dengan metode meserasi. Meserasupakan proses
pengekstrakan simplisia dengan menggunakan petigngan beberapa kali
pengocokan atau pengadukan pada suhu ruangan {kaBewara teknologi
merupakan ekstraksi dengan prinsip metode pencapkansentrasi pada
keseimbangan (Anonim, 2000).

Penelitian tentang belimbing wululA\errhoa bilimbiL.) yang pernah
dilakukan sebelumnya yaitu formulasi gel sari bbehmbing wuluh Averrhoa
bilimbi L.) dengan variasi basis gel karbopol dan HPMC datapat hasil
formula dengan basis HPMC lebih stabil.Sediaandgfermulasikan karena gel
mempunyai daya lekat yang tinggi, mudah di cucauclehir dan penyerapan obat
dalam kulit baik serta mudah digunakan.Pelarut ydgiggnakan dalam penelitian
ini adalah etanol 70%, hal ini dikarenakan senyfiaxsonoid larut dalam etanol,
aseton, dan metanol 80%.Pelarut tersebut seringkaipuntuk identifikasi
flavonoid (Robinson, 1995). Dalam penelitian insekk buah belimbing wuluh
dibuat variasi dengan dugaan lebih besar variedrakakan lebih efektif namun
akan berpengaruh terhadap kestabilan sediaan gél.hBsil penelitian tersebut
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penulis tertarik untuk melanjutkan formulasi gelselk belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) dengan basis HPMC menggunakan variasi ekstrak
belimbing wuluh untuk mengetahui kestabilan fisgt.g

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah timbangan, blender, lemamg@ring, alat
meserasi, mortar, stamper, water bath, alat gelpet tetes, wadah gel (pot
salep), pH strip, alat uji daya sebar Extensiomg@igrex), alat uji daya lengket
(rheoviskometer RWK Modifikasi), stopwatch, rot@yaporator.

Bahan yang digunakan Belimbing wuluh, HPMC (hidroksi pitometil
selulosa), propilenglikol, metilparaben, air sulifgertas saring, paraffin cair,
KOH 0,1 N.

Prosedur kerja

Tahap Pembuatan simplisia Belimbing Wuluh.5 kg rbbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) dicuci bersih, kemudian dipotong melintang. Bua
dikeringkan dibawah sinar matahari hingga kerinda(diremas akan hancur),
simplisia ditimbang sebagai berat kering. Simplisiserbuk menggunakan
blender, disimpan dalam wadah plastik yang tertuaipat.

Tahap Pembuatan Ekstrak belimbing wuluh.Serbuk ISaplimasukkan
dalam wadah gelas berwarna gelap lalu dimeseragiatieetanol 70% selama 1
hari terlindung cahaya matahari sambil sering dialemudian diserkai, diperas,
lalu ampas diremaserasi lagi. Meserat dienapkaigatemantuan alat penguap
rotari evaporator pada temperatur tidak lebih d&fC (Anonim, 1979).

Tahap Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Belimbing Wuluh

Tabel 1 .Formula sediaan gel dengan varias konsentras ektrak belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L)

konsentrasi (% b/v)
Nama Bahan F.l F.II F. il
Ekstrak belimbing wuluh 15% 20% 25%
HPMC 8% 8% 8%
Propilenglikol 10% 10% 10%
Metil Paraben 1,2% 1,2% 1,2%
Air suling ad 100 % ad 100 % ad 100 %

Tahap Pembuatan Gel Ekstrak Belimbing Wuluh.Bahatmeh ditimbang
sesuai dengan formula.HPMC didispersikan ke dalamsaling yang telah
dipanaskan hingga 70C di dalam mortir.Kemudian gerus hingga terbentuk
dispersi yang homogen.Tambahkan Propilenglikolkatlhomogen.Tambahkan
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ekstrak belimbing wuluh yang telah dicampur dengaetil paraben dan telah
dilarutkan dengan etanol. Pengadukan dihentikan gindisimpan di dalam
wadah tertutup.Gel didiamkan selama 24 jam hinggagaung hilang.

Pengujian Kualitas Gel

Uji OrganoleptisGel diidentifikasi perubahan warna, bau dan benBe.
yang baik harus jernih, tidak berubah warna dandetama penyimpanan.

Uji pH stick gelGel dilarutkan ke dalam air kemudian masukkan pek st
kedalam larutan gel, pH stick diamati. Gel harusniliki pH yang sesuai dengan
pH kulit yaitu 4-7 (Charunia, 2009).

Uji Daya Sebar Sebanyak 0,5 g gel ditimbang dan diletakkan deén
alat. Sebelumnya, kaca penutup ditimbang terlebltubli. letakkan kaca tersebut
diatas masa gel dan biarkan selama 1 menit.Kemudiameter gel yang
menyebar diukur dengan menghitung panjang rata-rdéai beberapa
sisi.Percobaan dilanjutkan dengan penambahan bedizesar 50 g diatas kaca
penutup, diamkan selama 1 menit dan mencatat deangel yang menyebar
seperti sebelumnya.Teruskan penambahan beban sgehpaiak menyebar. Gel
yang baik memiliki diameter daya sebar yang ludg(Gnia, 2009).

Uji Daya LengkeDaya lengket gel diuji dengan cara mengoleskan gel
pada salah satu obyek glass dengan luas tertetipis smungkin. Objek glass
yang lain diletakkan diatas olesan hingga tertseimua. Tekandengan beban 50
g selama 15 menit. Lepaskan beban pada alat ugghirkedua objek glass
terpisah. Catat waktu yang dibutuhkan sampai kedbjgk glass terpisah.
Mengulangi percobaan minimal 3x. Gel yang baik ntigmidaya lengket yang
tinggi (Charunia, 2009).

Uji Daya ProteksiPengujian daya proteksi dilakukan dengan kertasgar
(10 cm x 10 cm) yang telah di basahi dengan larigaoltalein (kertas A). Kertas
saring tersebut diolesi dengan gel. Sementaraatla (kertas saring yang lain
dibuat area (2,5 cm x 2,5 cm) yang diolesi dengaafm cair (kertas B). Kertas
saring A ditempelkan pada kertas saring B. Larig@id 0,1 N diteteskan diatas
kertas bagian tengah. Amati perubahan yang tepgdia bekas tetesan KOH pada
waktu 15 detik, 30 detik, 45 detik, 60 detik, 3 miedan 5 menit. Apabila tidak
ada noda merah berarti gel tersebut memberikaehsioterhadap cairan (larutan
KOH).Hal tersebut menunjukkan gel dapat memprotilki (Charunia, 2009).

Uji Kestabilan. Biasanya dilakukan dalam kondisi dipaksakan
(stressedconditignuntuk mempercepat peruraian dan mengurangi wgiig
diperlukan untuk pengujian. Penyimpanan dilakukadapsuhu antara 5 dan 35
°C masing- masing 12 jam selama 10 siklus (4,5) y#as2011).
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M etode Pengolahan Data dan Anlisis Data.

Hasil uji organoleptis, uji pH, uji daya proteksdan uji kestabilan
dianalisis secara deskriptif sedangkan hasil uyadengket dan daya sebar
dianalisa dengan ANOVA dengan taraf kepercayaan. 95%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk membuat formula gkngan variasi
konsentrasi ekstrak buah belimbing wuluh. Sediaah yang telah jadi,
dilanjutkkan uji kontrol kualitas untuk mengetahpeéngaruh perbedaan dari
variasi konsentrasi ekstrak buah belimbing wulum dantuk mengetahui
konsentrasi ekstrak belimbing wuluh mana yang masittan gel dengan standar
kualitas gel yang baik. Uji yang dilakukan melipufi organoleptis, uji derajat
keasaman (pH), uji daya lengket, uji proteksi dakestabilan.

Pada penelitian ini belimbing wuluh yang digunakadalah buah
belimbing wuluh yang masih segar, berwarna hijablukéngan dan ukuran
buahnya (x 6 cm).Hasil determinasi tanaman yangrdlph dari Laboratorium
Biologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta menkkpn bahwa tanaman
yang digunakan dalam penelitian ini benar tananmeimbing wuluh Averrhoa
bilimbi L).

Hasil Ekstraksi dari buah belimbing wuluh berwahm@m, memiliki bau
khas buah belimbing wuluh, dan didapat ekstrak bagimbing wuluh sebanyak
65 gram dari 170 gram simplisia kering belimbinglwtu Rendeman ekstrak
buah belimbing wuluh didapat sebanyak 38,23 %.

Berdasarkan uji organoleptis dari kesembilan foemmlenghasilkan gel
dengan massa kental berwarna hitam kecoklatan aarklias belimbing wuluh.
Warna gel yang berwarna hitam kecoklatan mengikwdirna ekstrak buah
belimbing wuluh yang berwarna hitam dan setelaandaitah basis gel dan bahan
pembuat gel lainnya menghasilkan warna hitam ketakl pada gel.Uji
organoleptis dilakukan dua kali yaitu sebelum ugstiabilan dan setelah uiji
kestabilan, setelah dilakukan uji kestabilan gdaki berubah warna, bau dan
bentuk. Namun pada gel formula | (15%) replikdsinhengalami perubahan
warna menjadi sedikit kecoklatan hal ini dikaremaldari suhu penyimpanan
pada uji kestabilan yang berubah-ubah, sehinggagakématkan perubahan
warna pada gel tersebut.
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Tabel 2. Hasil pengamatan stabilitas sediaan gel.

Stabilitas
Uji Sebelum Sesudah
15% 20% 25% 15% 20% 25%
pH 5 5 5 4 4 4
Daya Lengke 0,73 0,87 0,6 1,03 0,92 0,81
Daya Sebar 8,13 6,6 5,6 6,8 6,49 5,0
Proteksi - - - - - -

Pengujian pH gel yang dilakukan untuk mengetahui gél yang
dihasilkan.Derajat keasaman (pH) diukur dengan tpH.Berdasarkan hasil yang
diperoleh kesembilan formula gel mempunyai pH 5ekeh dilakukan uiji
kestabilan, dan pH 4 setelah uji kestabilan (Tabel Gel yang baik harus
memiliki pH sesuai dengan pH kulit yaitu 4-7 (Chaey 2009), agar tidak
mengiritasi kulit saat digunakan, sedangkan pH yplg terlalu basa akan
menyebabkan kulit kering. Penurunan pH yang temgiskbabkan oleh zat aktif
yang terkandung dalam gel bersifat asam, dan jagenk basis gel mengalami
penguraian bahan-bahan yang terdapat dalam sediagrdapat diakibatkan oleh
beberapa faktor diantaranya oleh pengaruh cahagaaumikroorganisme dan
sebagainya selama penyimpanan (Abdassah dkk, 2009).

Berdasarkan uji daya lengket yang dilakukan did#neeil daya lengket
gel pada uji daya lengket sebelum uji kestabilayadangket paling tinggi pada
formula Il (ekstrak20%) dengan rata-rata nilai7Z0@etik kemudian formula |
(ekstrak 15%) dengan rata-rata nilai 0,72 detik tamula Il (ekstrak 25%)
dengan rata-rata nilai 0,6 detik, setelah uji Katia dari ketiga variasi ekstrak
yang berbeda mengalami kenaikan daya lengket (TapelSecara teoritis
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakiggtipula daya lengket gel
(Astuti, 2012) namun hasil dari penelitian didapaasil semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daya lengketnya semakin rehdhimi kemungkinan karena
ekstrak dari buah belimbing wuluh kurang lengkat gangaruh dari basis gel.
Setelah uji kestabilan daya lengket mengalami kamaiini karena suhu
penyimpanan pada uji kestabilan yang berubah-ulsahingga menyebabkan
kadar air dalam gel berkurang dan gel melekat Iemia (Astuti, 2012).

Dari uji normalitas daya lengket sebelum dan sktelf kestabilan
didapat bahwa harga signifikasi 0,950 > 0,05 yarimya terdistribusi normal
dan dari hasil homogenitas didapat harga signifiRgks1 > 0,05 yang artinya
data homogen. Hasil uji daya sebar kemudian dialleap dengan uji ANOVA 1

jalan yang diperoleR Valu®,572 > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang

bermakna dari daya lengket gel dengan variasi akdiuah belimbing wuluh.
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketdloumula | (ekstrak 15%),
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formula Il (ekstrak 20%), dan formula Il (ekstr&6%) memiliki daya sebar
yang baik. Namun pada formula | (ekstrak 15%) pgddaya sebar sebelum uji
kestabilan memiliki daya sebar 8,13 (Tabel 2). Semdinggi konsentrasi
semakin turun daya sebarnya.Standar daya sebam $ait cm (charunia,
2009).Daya sebar menurun setelah uji kestabilandikarenakan oleh suhu
penyimpanan pada uji kestabilan yang tidak stablirggga mengakibatkan
kandungan air dalam sediaan gel menjadi berkurasiyij, 2012).

Dari uji normalitas daya sebar sebelum dan setgiakestabilan didapat
bahwa harga signifikasi 0,989 > 0,05 yang artirgr@istribusi normal dan dari
hasil homogenitas didapat harga signifikasi 0,716,065 yang artinya data
homogen. Hasil uji daya sebar kemudian dialanjuti@mgan uji ANOVA 1 jalan
yang diperolehP Value 0,161 > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang
bermakna dari daya sebar gel dengan variasi ekstratk belimbing wuluh.

Berdasarkan uji daya proteksi yang dilakukan keslamibormula dapat
memberikan daya proteksi yang baik sampai men#,keal ini ditandai dengan
tidak munculnya noda merah pada bekas tetesan KON (Tabel 2). Pengujian
daya proteksi gel dilakukan untuk mengetahui kemampgel melindungi kulit
dari pengaruh luar seperti debu, polusi, dan smatahari. Pengujian daya
proteksi terhadap cairan KOH 0,1 N. Sediaan gelatdapemberikan proteksi
terhadap KOH 0,1 N apabila tidak muncul noda meratie bekas tetesan KOH
0,1 N pada kertas saring.

KESIMPULAN

Tidak ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak eimbing wuluh
(Averrhoa bilimbiL.) 15%, 20%, 25% terhadap kestabilan fisik gehghn
diketahui nilai P = 0,572 ( > 0,05) pada uji daghar, dan P = 0,161 ( > 0,05)
pada uji daya lengket.

Formula dengan konsentrasi ekstrak 20% adalah farpang hampir
mendekati baik karena memiliki daya lengket yanigihletinggi sebelum uji
kestabilan dan memiliki daya sebar yang baik, sebeldan sesudah uji
kestabilan.
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